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PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan tambang yang berada di 
Sorowako. Perusahaan tambang inilah yang menjadi salah satu penopang 
perekonomian masyarakat Kabupaten Luwu Timur mengingat banyaknya anggaran 
yang dikeluarkan PT Vale Indonesia Tbk dalam membantu program-program 
pemerintah Sulawesi Selatan untuk mengembangkan masyarakat di sekitarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial keberadaan PT Vale 
Indonesia Tbk terhadap kehidupan masyarakat Sorowako Kecamatan Nuha 
Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik penentuan informan secara purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak sosial keberadaan PT.Vale 
Indonesia Tbk terhadap kehidupan masyarakat Sorowako, dapat dilihat dari beberapa 
aspek seperti aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek budaya, aspek lingkungan 
dan aspek ekonomi. Aspek pendidikan seperti pemberian beasiswa, program magang, 
pengadaan perpustakaan dan taman baca; aspek kesehatan seperti program pemetaan 
kesehatan; aspek budaya seperti menganggap bahwa keberadaan PT Vale, menjadi 
salah satu penyebab mengikisnya kebudayaan masyarakat setempat; aspek ekonomi 
seperti memperkuat home industri; aspek lingkungan seperti menyediakan biaya 
lingkungan yang pada tahun 2010 mencapai 6.432 juta dollar AS. 
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PT Vale Indonesia Tbk is a mining company located in Sorowako. Mining 
company that is the one pillar of the economy of East Luwu considering the budget 
spent PT Vale Indonesia Tbk in assisting government programs in South Sulawesi to 
develop the surrounding community. This study aims to determine the social impact 
of the presence of PT Vale Indonesia Tbk on people's lives Sorowako Nuha 
Subdistrict Luwu East. This study uses descriptive qualitative determination 
techniques informant Purposive sampling. 
The results of this study indicate that the social impact of the presence of 
PT.Vale Indonesia Tbk Sorowako community life, can be seen from several aspects 
such as educational aspect, the health aspect, cultural, environmental and economic 
aspects. Aspects of education such as scholarships, internships, and the provision of 
library reading garden; aspects of health care such as mapping programs; aspects of 
culture such as assuming that PT Vale, to be one of the causes of eroding local 
culture; economic aspects such as strengthening the home industry; aspects of the 
environment such as providing environmental costs in 2010 reached 6432 million 
U.S. dollars. 
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A. Latar Belakang 
Industrialisasi merupakan upaya sadar dan terencana dalam rangka 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya guna mencapai tujuan pembangunan 
yakni meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa. Perkembangan 
industri memang membawa akibat-akibat positif bagi kehidupan manusia, 
hakekat perkembangan industri akan selalu berarti bagi perkembangan peradaban 
manusia, dan lebih konkrit lagi perkembangan industri akan selalu berarti pula 
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Disisi lain dari segi positif perkembangan itu juga terdapat akibat-akibat 
yang negatif, berbagai dampak muncul sebagai akibat dari perkembangan itu 
diantaranya dampak kehidupan sosial dan ekonomi seperti pola hubungan atau 
sistem interaksi, gaya hidup, cara berfikir, lapangan kerja, dan pendapatan, yang 
semuanya dapat berubah dalam masyarakat setempat akibat dari adanya industri 
tersebut.  
Keberadaan perusahaan tambang di tengah-tengah masyarakat merupakan 
wujud dan partisipasi dalam peningkatan dan pengembangan pembangunan 
masyarakat. Perusahaan dan masyarakat yang bermukim di sekitarnya merupakan 
dua komponen yang saling mempengaruhi. Dimana perusahaan memerlukan 
masyarakat sekitar dalam pengembangan perusahaan itu sendiri begitupun 
sebaliknya, masyarakat memerlukan perusahaan tersebut dalam peningkatan 
perekonomian masyarakat serta pengembangan daerah akibat keberadaan 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, aktivitas perusahaan tidak dapat dipungkiri 
memiliki dampak sosial terhadap masyarakat sekitarnya.  
Hal ini tidak lepas dari hubungan masyarakat dengan perusahaan tersebut, 
begitu juga sebaliknya. Keberadaan perusahaan juga sangat berpengaruh besar 
terhadap kondisi perubahan sosial yang dulunya masyarakat sangat tergantung 
dengan alam demi pemenuhan kebutuhan hidup, sekarang masyarakat justru 
beralih ketergantung pada perusahaan yang berada di tengah-tengah masyarakat 
itu sendiri. Hal ini disebabkan kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin 
menanjak dan pemenuhan penghasilan hidup semakin bertambah. kondisi 
masyarakat yang dulunya swasembada pangan, kini pemenuhan kebutuhan 
ekonominya digantikan oleh hasil-hasil dari produksi tambang yang lebih banyak 
menghasilkan uang.  
Di Indonesia secara general banyak perusahaan tambang yang 
memberikan dampak sosial kepada masyarakat baik itu yang bersifat negatif 
ataupun positif. Antara lain PT. Freport, PT. Lapindo, PT. Vale, dan lain 
sebagainya. Perusahaan-perusahan tersebut tidak sedikit mengabaikan konsep 
CSR. Hal tersebut yang mengakibatkan adanya masalah-masalah antara 
perusahaan tambang dengan masyarakat setempat di mana perusahaan itu 
beroperasi. 
Sorowako merupakan salah satu daerah di Kabupaten Luwu Timur 
Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki perusahaan tambang nikel. Perusahaan 
tambang nikel tersebut inilah yang kemudian dikenal dengan nama PT Vale 
Indonesia Tbk. Perusahaan tambang inilah yang menjadi salah satu penopang 
perekonomian masyarakat Kabupaten Luwu Timur mengingat banyaknya 
anggaran yang dikeluarkan PT Vale Indonesia Tbk. dalam membantu program-
program pemerintah Sulawesi Selatan untuk mengembangkan masyarakat di 
sekitarnya. (PT Vale Indonesia Tbk: 2011) 
Selain itu, dengan keberadaan perusahaan tambang tersebut telah 
menimbulkan pertambahan penduduk di suatu daerah. Hal ini diakibatkan karena 
keberadaan perusahaan tersebut menimbulkan daya tarik masyarakat luar yang 
datang kedaerah tersebut untuk mencari atau memperbaiki perekonomian hidup 
mereka. Hal ini ditinjau dari besarnya pendapatan yang didapat dari bekerja di 
perusahaan tambang tersebut.  
 
Berdasarkan permaslaahan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Dampak Sosial Keberadaan PT.VALE 
Indonesia Tbk Terhadap Kehidupan Masyarakat Setempat ( Studi Kasus, 
Desa Sorowako, Kabupaten Luwu Timur ). 
B. Rumusan Masalah 
Dari deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di atas, 
maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan yang 
terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari pernyataan 
tersebut di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
yaitu: 
Bagaimanakah dampak sosial yang ditimbulkan oleh PT.Vale Indonesia Tbk 
terhadap masyarakat Sorowako Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur?  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dampak sosial yang ditimbulkan oleh  PT. VALE 
Indonesia Tbk. terhadap masyarakat Desa Sorowako Kabupaten Luwu 
Timur. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara akademis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa 
khususnya jurusan Sosiologi yang mempelajari mata kuliah Sosiologi 
Industri dan perubahan sosial 
b. Secara praktis  
Diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah 
Sorowako, kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur dan pihak PT 
VALE Indonesia Tbk. dalam memperhatikan dampak sosial yang 














TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Tinjauan tentang Dampak Sosial 
Dampak merupakan sesuatu yang muncul setelah adanya suatu kejadian. 
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dampak 
juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan internal. Sosial 
diartikan sebagai sesuatu yang timbul dari adanya hubungan interaksi antar 
individu dengan individu lainnya dalam hal ini masyarakat. 
Dampak sosial adalah sebuah bentuk akibat atau pengaruh yang terjadi 
karena adanya sesuatu hal. pengaruh yang dimaksud adalah akibat yang terjadi 
pada masyarakat, baik karena suatu kejadian itu mempengaruhi masyarakat atau 
hal lainnya didalam masyarakat. Analisa dampak sosial adalah suatu kajian yang 
dilakukan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya  masyarakat sebagai 
akibat dari pelaksanaan suatu kegiatan pembangunan di suatu wilayah atau 
area.  Kajian dilakukan untuk menelaah dan  menganalisa berbagai dampak  yang 
terjadi baik positif maupun negatif dari setiap tahapan kegiatan mulai dari tahap 
pra konstruksi, konstruksi, sampai tahap operasi 
Kesejahteraan sosial merupakan kondisi sejahtera dari suatu masyarakat, 
meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat. 
Kemakmuran rakyat yang lebih diutamakan dari pada kemakmuran perseorangan, 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. Dalam hal ini 
industrilisasii sebaiknya memperhatikan kesejahteraan sosial yang menjadi 
masalah dan mendapatkan perhatian utama dan menjadi tanggung jawab bersama. 
Hal ini dapat terwujud apabila masing-masing individu memiliki kesadaran untuk 
senantiasa memprioritaskan kepentingan bersama, agar kesejahteraan sosial dapat 
terwujud dan dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat. (Julianti, 2012). 
Dampak lain yang dapat muncul dari adanya perusahaan tambang yang 
beroperasi di daerah pemukiman antara lain pencemaran lingkungan. Pencemaran 
dan kelestarian lingkungan tersebut menyangkut dimensi waktu tidak saja saat ini, 
tetapi juga masa mendatang, di samping juga menyangkut dimensi ruang tidak saja 
lokal akan tetapi nasional bahkan global. Keluasan dan intensitas perubahan 
lingkungan selalu lebih besar daripada yang direncanakan. Pada kenyataannya 
perubahan lingkungan tersebut, dikenal adanya efek sampingan dari proses 
pembangunan yang dapat bersifat positiif maupun negatif (Soetomo, 2008). 
B. Tinjauan tentang Masyarakat Industri 
1. Pengertian Masyarakat Industri 
Masyarakat Industri adalah masyarakat yang menjalankan aktivitas dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya dari hasil teknologi modern.  
Hampir setiap masyarakat menginginkan kemajuan hingga mencapai Masyarakat 
Industri, karena segala permasalahan hidup, hampir dapat dipecahkan dengan 
hasil teknologi dan berjalan secara efisien dan efektif (Biro Administrasi 
Perencanaan dan sistem Informasi:  2011). 
Industrialisasi merupakan suatu proses perubahan sosial ekonomi yang 
merubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. 
Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana masyarakat 
berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin beragam 
(spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. Industrialisasi adalah 
bagian dari proses modernisasi dimana perubahan sosial dan perkembangan 
ekonomi erat hubungannya dengan inovasi  teknologi.  
Perlu digarisbawahi bahwa perubahan mata pencaharian tadi, juga sangat 
berpengaruh pada kemajuan perdagangan. Sehingga berdagang juga merupakan 
salah satu ciri mata pencaharian masyarakat industri. (Ibrahim: 2010). 
2. Munculnya Masyarakat Industri 
Manusia cenderung bersifat dinamis. Selalu ada perubahan yang terjadi 
pada diri manusia. Semakin meningkatnya kebutuhan hidup sedangkan  SDA yang 
tersedia semakin menipis dan lahan kerja yang tidak memadai, keterbatasan lahan 
perkotaan untuk migrasi, pemerataan pembangunan dan penghematan biaya 
produksi menyebabkan munculnya keinginan untuk menciptakan satu hal baru 
yang dapat meningkatkan taraf hidup menjadi lebih baik dengan mengubah pola 
hidupnya.  
Perubahan sosial terjadi karena adanya kondisi-kondisi sosial primer, 
misalnya kondisi ekonomi, teknologi, georafi dan biologi. Kondisi-kondisi inilah 
yang menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek-aspek kehidupan sosial 
lainnya.  
Ciri-ciri Masyarakat Industri: 
a. Meluasnya produksi massa barang-barang industri dengan menggunakan mesin, 
yang terpusat di kota-kota besar 
b. Migrasi massal dari pedesaan ke kota-kota (urbanisasi). 
c. Peralihan dari pekerjaan sektor pertanian kepada pekerjaan di sektor pabrik. 
d. Jumlah penduduk kota yang melek huruf seiring kebutuhan bidang pekerjaan yang 
lebih komplek 
e. Munculnya surat kabar untuk kaum urban sebagai sarana untuk mengiklankan 
produk-produk baru industri. Media massa mempunyai peranan penting dalam 
masyarakat industri.  
f. Penemuan teknologi baru seperti film, radio, dan televisi sebagai hiburan kaum 
urban. 
3.  Perilaku Masyarakat Industri 
a. Masyarakat industri pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa 
tergantung pada orang lain. Yang penting disini adalah manusia perorangan atau 
individu. 
b. Kesempatan kerja lebih banyak diperoleh warga kota karena sistem pembagian 
kerja yang tegas dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
(profesionalisme) 
c. Pola pemikiran yang raional, sistematis dan objektif yang pada umumnya dianut 
masyarakat perkotaan menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih 
didasarkan pada faktor kepentingan dari pada faktor pribadi. 
d. Faktor waktu lebih penting dan berharga, sehingga pembagian waktu yang sangat 
teliti sangat penting untuk mengejar kepentingan individu. 
e.  para pengelola industri akan menciptakan aturan-aturan yang berlaku sesuai 
tuntutan dalam dunia industri yang jauh berbeda dengan aturan masyarakat agraris. 
f. aktivitas yang dilakukan masyarakat industri pun berbeda dengan masyarakat 
agraris. Mereka cenderung lebih menghargai waktu, hidup serba cepat, jam kerja 
mereka lebih jelas, kerja tersistematisasi, persaingan ketat di berbagai aspek, dan 
sebagainya. 
g. mereka juga cenderung lebih menggunakan rasio dalam memutuskan sesuatu 
ataupun bertindak. 
h. Perubahan sosial sangat nampak dengan nyata, karena kota-kota biasanya terbuka 
dalam menerima pengaruh dari luar. 
4. Kebudayaan Masyarakat Industri 
Secara ekonomis kini masyarakat industrialis semakin bertambah kaya, 
baik secar kuantitas maupun kualitas. Namun kondisi yang membaik ini menurut 
Mercuse adalah keadaan yang terlihat hanya dari kulit luarnya saja. Sesuatu yang 
menipu karena pada kenyataanya peningkatan kualitas dan kuantitas kesejahteraan 
manusia hanya dirasakan secara lahiriah saja. Kemajuan dibidang material justru 
berbading terbalik dengan merosotnya nilai-nilai moral, kebudayaan dan agama. 
Kemajuan teknologi dengan sokongan kapitalilsme hadir untuk membantu 
manusia mengisi kekosongan dalam kehidupan pribadi manusia. 
Orang-orang kemudian mengabiskan uang dari hasil kerjanya ditempat-
tempat yang telah disiapkan untuk mengilangkan kepenatan, baik itu tempat 
rekreasi, game zone, shooping dengan aneka barang pilihan dan yang pasti gelaran 
itu akan serta-merta mendorong masyarakat pada posisi konsumen dari apa yang 
mereka produksi sendiri. Banyak masyarakat yang kemudian terjebak dalam gaya 
hidup (life style) konsumtif dan hedonis, sehingga secara tidak sadar menjadi 
obyek pasar.  
Untuk menjadi industrial, masyarakat harus disiapkan untuk menerima 
nilai-nilai yang bakal menunjang proses industrialisasi, dikehendaki ataupun tidak 
pasti melahirkan tata nilai yang kebanyakan tidak dikenal oleh suatu masyarakat 
pedesaan (Nurcholish Madjid, dalam Ibrahim, 2010). 
5. Mata Pencaharian 
Menurut Drs. Thayeb M. Gobel (pendiri Gobel Group) dan Mr. Konosuke 
Matsushita (pendiri Matsushita Electric Industrial co.,ltd - jepang), kemajuan 
masyarakat industri di Indonesia, tidak mungkin lepas dari daya kreativitas dan 
inovasi pelaku industri masyarakat pengguna produk industri. Karena itu, daya 
kreativitas dan inovasi yang menjadi sumber mata air kemajuan dan 
perkembangan masyarakat industri di Indonesia. 
Dalam masyarakat industri biasanya terdapat spesialisasi pekerjaan. 
Terbentuknya spesialisasi pekerjaan tersebut disebabkan oleh semakin kompleks 
dan rumitnya bidang-bidang pekerjaan dalam masyarakat industri. Proses 
perubahan yang terjadi dalam diferensiasi pekerjaan ini mengakibatkan terjadinya 
hierarki prestise dan penghasilan yang kemudian menimbulkan adanya stratifikasi 
dalam masyarakat yang biasanya berbentuk piramida. Stratifikasi sosial inilah 
yang menentukan strata anggota masyarakat yang ditentukan berdasarkan sikap 
dan karakteristik masing-masing anggota kelompok.  
Di wilayah  Industri sudah banyak tedapat industri. Ini menyebabkan 
mata pencaharian masyarakat setempat sebagai karyawan atau buruh pabrik. Hal 
ini disebabkan lahan pertanian sekitar desa industri telah menjadi lahan industri, 
menjadikan kebanyakan warga menjadikan mata pencaharian utama adalah 
sebagai karyawan pabrik atau sebagai buruh. Selain itu akibat wilayah mereka 
menjadi industri, menyebabkan dari masyarakat menjadi pedagang, baik kecil 
maupun menengah. 
Dalam masyarakat Industri, mata pencaharian masyarakatnya secara 
umum dapat diklasifikasikan sebagai pengolah dan pembuat barang-barang 
industri. Bercocok tanam tidak lagi menjadi pekerjaan tetap mereka, karena lahan- 
lahan pertanian telah berubah fungsi menjadi home industri dan pabrik pabrik. 
Perlu digarisbawahi bahwa perubahan mata pencaharian tadi, juga sangat 
berpengaruh pada kemajuan perdagangan. Sehingga berdagang juga merupakan 
salah satu ciri mata pencaharian masyarakat industri. (Ibrahim : 2010) 
C. Tinjauan tentang Perubahan Sosial 
1. Pengertian Perubahan Sosial 
Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. 
Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar yang 
menelaahnya, dapat berupa perubahan– perubahan yang tidak menarik dalam arti 
kurang mencolok. Adapula perubahan – perubahan yang pengaruhnya terbatas 
maupun yang luas, serta ada pula perubahan – perubahan yang lambat sekali, 
tetapi ada juga yang berjalan cepat.  
Menurut Selo Soemardjan (1974), perubahan sosial adalah perubahan 
yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang 
mempengaruhi sistem sosialnya termasuk nilai, sikap-sikap dan pola perilaku 
diantara kelompok-kelompok  dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan sifat 
perubahan sosial yang berantai dan saling berhubungan antara satu unsur dengan 
unsur kemasyarakatan yang lainnya. 
Pengkajian mengenai perubahan  sosial relatih sangat luas, sehingga 
terkadang menimbulkan beberapa perspektif yang berbeda. Oleh karena itu 
beberapa ahli mendefiniskan perubahan sosial, seperti. Durkheim, bahwa 
perubahan-perubahan kehidupan masyarakat yang diakibatkan dari keberadaan 
perusahaan tambang ini dapat dikategorikan perubahan masyarakat agraris 
(primitif) menjadi masyarakat industri. (Durkheim dalam Martono, 2011: 42).  
Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan–
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya, timbulnya 
pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah menyebabkan 
perubahan–perubahan dalam hubungan antara buruh dengan majikan dan 
seterusnya menyebabkan perubahan – perubahan dalam organisasi ekonomi dan 
politik. 
Gillin dan Gillin (dalam Martono, 2011: 4) mengatakan perubahan sosial 
sebagai suatu variasi dari cara – cara  hidup yang telah diterima, baik karena 
perubahan – perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, komposisi 
penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan– penemuan 
baru dalam masyarakat. 
Maclver mengatakan perubahan–perubahan sosial sebagai perubahan–
perubahan dalam hubungan sosial (social Realtionship) atau sebagain perubahan 
terhadap keseimbangan hubungan sosial. (Sztompka, 2011). 
Dampak perubahan sosial. Menurut Martono, (2011) Perubahan 
senantiasa mengandung dampak negative maupun positif. Dalam merespons 
perubahan diperlukan kearifan dan pemahaman yang mendalam mengenai nilai, 
arah program, dan strategi yang sesuai dengan sifat dasar perubahan itu sendiri. 
Perubahan sosial mengalami perkembangan yang sangat pesat pada abad ke-20, 
seiring terjadinya revolusi industri di ingris dan revolusi politik di prancis.  
Banyaknya teoritikus yang memusatkan perhatiannya mengenai 
perubahan sosial yang muncul akibat terjadinya revolusi tersebut. Revolusi 
industry telah mengubah masyarakat dari yang semula bergantung dengan kondisi 
alam, yang dikenal dengan masyarakat agraris atau masyarakat praindustri, 
berubah menjadi masyarakat yang bergantung pada kecanggihan teknologi, 
disebut masyarakat industry. Menurut Harper (dalam Martono, 2011), perubahan 
tersebut bisa dikatakan sebagai perubahan dalam hubungan struktur yang berbeda. 
a. Ciri – Ciri Perubahan Sosial 
1. Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena mereka mengalami 
perubahan baik lambat maupun cepat. 
2. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan diikuti dengan 
perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya. 
3. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya disorganisasi yang 
bersifat sementara sebagai proses penyesuaian diri. 
4. Perubahan tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spiritual karena 
keduanya memiliki hubungan timbal balik yang kuat. 
b. Bentuk – bentuk perubahan sosial 
Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu : 
1. Perubahan lambat dan perubahan cepat 
Perubahan lambat atau yang disebut dengan Evolusi (Alex Inkeles dalam 
Soekanto, 2006: 269-271) adalah perubahan-perubahan yang memerlukan waktu 
lama, dan rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat. Pada 
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. 
Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyrakat untuk menyesuaikan diri 
dengan keperluan-keperluan, dan kondisi baru, yang timbul sejalan dengan 
pertumbuhan masyarakat. 
Perubahan cepat atau revolusi adalah perubahan– perubahan yang 
berlangsung dengan cepat dan menyangkut dasar–dasar atau sendi–sendi pokok 
kehidupan masyarakat. Secara sosiologis, agar suatu revolusi dapat terjadi, harus 
di penuhi syarat – syarat tertentu antara lain sebagai berikut : 
a. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan. Di dalam 
masyarakat, harus ada perasaan tidak puas terhadap keadaan dan suatu keinginan 
untuk mencapai perbaikan dengan perubahan keadaan tersebut. 
b. Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap mampu 
memimpin masyarakat tersebut. 
c. Adanya pemimpin dapat menampung keinginan – keinginan masyarakat untuk 
kemudian merumuskan serta menegaskan rasa.tidak puas tadi menjadi program 
dan arah gerakan. 
d. Pemimpin tersebut harus dapat menunjukkan suatu tujuan pada masyarakat. 
e. Harus ada momentum yang tepat dan baik untuk memulai suatu gerakan sehingga 
momentum tersebut tidak keliru dan revolusi tidak gagal.  
c. Faktor-Faktor yang Menyebabkan  dan mempengaruhi jalannya proses Perubahan 
Sosial 
1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab perubahan sosial adalah: 
a) Bertambah atau Berkurangnya Penduduk 
Bertambahnya penduduk menyebabkan terjadinya perubahan dalam 
struktur masyarakat. sedangkan berkurangnya penduduk mungkin disebabkan 
adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota, atau dari daerah ke daerah 
lainnya seperti Transmigrasi. Perpindahan penduduk mengakibatkan kekosongan 
seperti, bidang pembagian kerja dan stratifikasi sosial yang mempengaruhi 
lembaga-lembaga kemasyarakatan 
b) Penemuan-Penemuan Baru 
Suatu proses sosial yang besar, tetapi yang terjadi dalam jangka waktu 
yang tidak terlalu lama disebut inovasi. Hal tersebut diterima, dipelajari, dan 
dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. 
c) Pertentangan (conflict) masyarakat 
Umumnya masyarakat tradisional bersifat kolektif. Segala kegiatan 
dilakukan berdasarkan kepentingan masyarakat.kepentingan individu walaupun 
diakui, tetapi mempunyai fungsi sosial. Tidak jarang timbul pertentangan antara 
kepentingan individu dengan kepentingan kelompoknya , dalam hal-hal tertentu 
dapat menimbulkan perubahan–perubahan. Pertentangan- pertentangan tersebut 
kerap kali terjadi, apalagi pada masyarakat yang sedang berkembang dari tahap 
tradisional ketahap modern. 
2. Faktor pengaruh jalannya proses perubahan sosial 
a) Kontak dengan kebudayaan lain 
Salah satu proses yang menyangkut hal ini adalah diffusion. Difusi adalah 
proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari individu kepada  individu lain. 
Dan dari suatu masyarakat ke masyarakat lain. Ada dua tipe difusi, yaitu pertama 
difusi intramasyarakkat (intrasociety diffusion) dan kedua difusi antarmasyarakat 
(inter-society diffusion). 
b) Sistem pendidikan formal yang maju 
Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada individu. 
Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama dalam 
membuka pikirannya serta menerima hal-hal beru dan juga bagaimana cara 
berpikir ilmiah. Pendidikan mengajarkan manusia untuk dapat berpikir secara 
objektif, yang akan memberikan kemampuan untuk menilai apakah kebudayaan 
masyarakatnya akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan zaman atau tidak. 
c) Sistem terbuka lapisan masyarakat (open stratification) 
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial vertical yang luas 
atau berarti memberi kesempatan kepada para individu untuk maju atas dasar 
kemampuan sendiri. 
d) Penduduk yang heterogen 
Pada masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang 
mempunyai latar belakang kebudayaan ras ideology yang berbeda dan seterusnya, 
mudah terjadi konflik yang mengandung goncagan. Keadaan demikian akan 
mendorong terjadinya perubahan. 
e) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu 
Ketidakpuasan masyarakat yang berlangsung terlalu lama dalam sebuah 
masyarakat berkemungkinan besar akan mendatangkan revolusi (Soekanto, 
2006:259). 
 
D. Kerangka Konseptual 
Hadirnya perusahaan PT. Vale Indonesia, Tbk mengakibatkan perubahan 
yang sangat signifikan terhadap kehidupan sosial masyarakat Sorowako.  
Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dari perubahan kehidupan  masyarakat  
sebelum adanya perusahaan tersebut yang dulunya bermata pencaharian di bidang 
agraris, namun sekarang masyarakat telah beralih menjadi masyarakat yang 
bermata pencaharian di bidang industry atau bisa juga di sebut masyarakat 
industri.  
Perubahan paling sederhana yang tampak secara spasial adalah alih fungsi 
lahan pertanian menjadi kawasan industri dan kawasan perumahan yang tentu 
berdampak pada beralihnya profesi masyarakat petani ke profesi lain. Hal ini 
mempunyai pengaruh pada pola hidup, mata pencaharian, perilaku maupun cara 
berpikir. Hal ini pula yang mempengaruhi berbagai aspek di kehidupan 
masyarakat Sorowako, antara lain aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek 
ekonomi, aspek budaya, dan aspek lingkungan. 
Menurut Selo Soemarjan (dalam Kayam, 1987) mengemukakan bahwa 
disamping hasil-hasil yang cukup menggembirakan dalam pembangunan ekonomi 
gaya modern, masyarakat sedang berkembang merasakan kemerosotan yang tidak 
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E. Definisi Operasional 
1. Dampak Sosial merupakan sebuah bentuk akibat atau pengaruh yang terjadi karena 
adanya sesuatu hal. pengaruh yang dimaksud adalah akibat yang terjadi pada 
masyarakat, baik karena suatu kejadian itu mempengaruhi masyarakat atau hal 
lainnya didalam masyarakat. 
2. perubahan sosial adalah bentuk perubahan yang terjadi dalam waktu yang 
berlainan yang terjadi  dikehidupan masyarakat. 
3. penduduk asli merupakan penduduk yang telah bertempat tinggal secara turun 















4. PT. Vale Indonesia , Tbk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 
pertambangan yang berasal dari Brazil yang dulunya bernama PT.INCO yang 













A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 1(satu) bulan yaitu pada bulan September 
sampai bulan Oktober dengan menetapkan lokasi penelitian di Sorowako 
Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan 
peneliti memilih lokasi tersebut sebagai berikut: 
1. PT. Vale merupakan satu-satunya tambang nikel yang berada di kawasan 
timur Indonesia tepatnya di Kabupaten Luwu Timur. 
2. Sorowako merupakan salah satu daerah yang menjanjikan sebagai lapangan 
pekerjaan baik di sektor industri maupun perdagangan. 
3. Sorowako merupakan salah satu daerah yang mampu menopang 
perekonomian Kabupaten Luwu Timur.   
 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang dimaksud peneliti 
disini merupakan suatu bentuk  penelitian yang mendeskripsikan peristiwa atau 
kejadian, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan 
mendalam dalam bentuk narasi. Data kualitatif yang diperoleh disini merupakan 
keseluruhan bahan, keterangan data fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan 
dihitung secara eksak matematis, tetapi hanya berwujud keterangan naratif 
semata. Bahan-bahan ini hanya dapat digolongkan dalam bentuk kategori-kategori 
(Daymont. 2008). Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 
1. Data primer adalah data yang dapat diperoleh dengan melakukan penelitian 
langsung terhadap objek penelitian. Yaitu dengan wawancara dari sejumlah 
informan, catatan lapangan, foto dan hasil observasi. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui beberapa media yang ada, 
dan bersifat melengkapi data primer seperti buku, literatur, ataupun artikel-
artikel yang terkait dengan penelitian ini. 
C. Teknik Penentuan Informan 
Untuk mengumpulkan data, telah ditentukan para informan yang akan 
memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti. Penentuan informan 
dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu : 
1. Menentukan informan sebanyak 11 orang. informan yang merupakan 
penduduk Sorowako sebanyak 8 (delapan) orang dan 3 (tiga) orang 
informan dari pihak perusahaan PT. Vale Indonesia. Tbk (eksternal) 
2. Informan yang merupakan penduduk Sorowako, yang akan memberikan 
informasi harus memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 
Beberapa kriteria tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Informan merupakan penduduk asli Sorowako yang berdomisili di 
Sorowako selama kurang lebih 20 tahun. 
b. Informan mengetahui banyak sejarah Sorowako 
c. Informan mengetahui sejarah masuknya PT. Inco atau PT. Vale di 
Sorowako 
d. Sebagian informan yang dipilh merupakan karyawan PT. Vale. Tbk, 
pensiun PT. Vale, pemerintah Sorowako 
e. Informan berusia antara 23 tahun sampai 67 tahun , dengan alasan 
umur tersebut diharapkan informan berpengalaman mengenai 
kehidupan selama di Sorowako dan mengetahui cerita tentang daerah 
Sorowako, penduduk asli Sorowako, dan  PT. INCO. Tbk atau PT. 
Vale ( Nama Sekarang) 
f. Informan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang dan berjenis 
kelamin perempuan 2 orang. Alasan memilih informan berjenis 
kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan informan perempuan, 
dikarenakan pada umumnya di Sorowako yang berkerja dan terlibat 
dalam pengambilan keputusan adalah kaum laki-laki. Namun tetap 
melibatkan kaum perempuan dalam pencaharian informasi dalam 
penelitian ini.  
3. Informan dari pihak perusahaan tambang PT. INCO. Tbk/ PT. Vale 
Indonesia, Tbk yaitu karyawan pada divisi Community Development 
perusahaan, yang mengurus dan mengatur hubungan antar perusahaan 
dengan masyarakat area pertambangan, penduduk asli Sorowako, dan 
pemerintah setempat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
sumber dan pengaturan. Dalam penelitian perolehan data sangat luas serta 
mendalam, maka perlu diklasifikasikan upaya yag dilakukan dalam penelitian 
ini, antara lain sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung di 
lapangan untuk mengetahui hal yang berhubungan dengan masalah penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui objektivitas dari kenyataan yang ada 
tentang keadaan dan kondisi objek yang akan di teliti. Penggunaan teknik 
observasi ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena yang tidak 
diperoleh melalui teknik wawancara. 
2. Wawancara Mendalam 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini salah 
satunya dengan wawancara mendalam dengan informan yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa informan tersebut mengetahui dan dapat memberikan 
penjelasan tentang permasalahan yang dikaji oleh peneliti. Wawancara dilakukan 
dengan mengikuti petunjuk pedoman wawancara yang sebelumnya telah dibuat 
oleh peneliti.   
Ada beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam wawancara dilokasi 
penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Lincoln and Guba dalam Sanapiah 
Faisal adalah : 
a. Menetapkan informan 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan dibicarakan 
c. Membuka dan menutu alur wawancara 
d. Mengkonfirmasi ikhtiar hasil wawancara dengan mengahirinya 
e. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 
f. Mengindentifikasi tindak lanjut hasil wawancara 
3.  Studi kepustakaan 
 Data ini diperoleh dari studi kepustakaan yaitu literatur yang berkaitan 
dengan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek penelitian. 
B. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan dianalisis secara 
kualitatif. Analisis kualitatif adalah memberikan gambaran informasi masalah 
secara jelas dan mendalam untuk menghasilkan data kualitatif yang baru. Hasil 
dari gambaran informasi akan diinterpretasikan sesuai dari hasil penelitian yang 
dilakukan berdasarkan dukungan teori yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Teknis ini menurut Miles dan Hubermen diterapkan melalui tiga alur 
yaitu: 
1. Data Reduction /Reduksi Data 
 Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan terhadap 
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberi gambaran yag lebih jelas dan akan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data. 
2.  Data Display/Data Penyajian 
 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. 
3. Verification/Penarikan Simpulan 
 Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan, dimana kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat semantara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali dari 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 
Sorowako merupakan daerah tambang nikel yang berada di Kecamatan 
Nuha Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah ini telah 
memjadi daerah yang telah memperoleh status sebagai daerah tempat tinggal 
sejak tahun 1964 oleh pemerintah. 
Letak wilayah Sorowako kurang lebih 300 meter diatas permukaan laut, 
dan sekitar 600 KM sebelah utara dari kota Makassar. Dari Makassar dapat 
dijangkau menggunkan angkutan darat dengan 12 jam perjalanan.Jika 
menggunakan pesawat,hanya dibutuhkan waktu sekitar 1 jam. Selain itu 
Sorowako berada di lereng pegunungan Verbeek yang menyimpan deposit nikel. 
Desa-desa di sekitar Sorowako yang termasuk dalam Kecamatan Nuha 
adalah: Desa Nuha, Desa Matano, Desa Magani, dan dusun disekitarnya antara 
lain: Pontada, Salonsa, Old Camp dan Lawewu. Sekarang area Sorowako sudah 
berkembang dan dipecah menjadi 3 desa, yaitu desa Sorowako, desa Magani dan 
desa Nikkel. Hingga sekarang dengan adanya perusahaan PT Vale International 
Nickel Company / VALEINCO yang beroperasi di daerah ini, menjadikan 
Sorowako yang dulunya penduduknya sedikit (thn 1968), sekarang (2012) sudah 
bertambah banyak karena sebagian besar karyawan berdomisili di daerah ini. 
hampir 70% penduduk di Sorowako adalah pendatang yang berasal dari hampir 
semua provinsi di Indonesia dan sebagian kecil berasal dari ekspatriat ( luar 
negeri ). Selain itu Sorowako juga mempunyai penduduk asli yang bahasa 
aslinya adalah Padoe. 
Di sekitar Sorowako terdapat 3 buah danau yang terkenal yaitu Danau 
Matano yang Sorowako berada persis di pinggirnya, Danau Mahalona dan Danau 
Towuti. Ketiga danau tersebut dihubungkan oleh sungai Larona dan bermuara di 
Malili ibukota Kabupaten Luwu Timur. 
Dulunya Sorowako hanyalah wilayah yang jauh dari teknologi dan 
merupakan daerah dengan masyarakat yang digolongkan masyarakat yang 
homogen. Dengan perkembangan zaman dari waktu ke waktu serta terjadinya 
perubahan sosial, maka daerah ini bisa dikatan menjadi daerah yang cukup 
modern serta menjadikan daerah ini menjadi daerah yang telah menghasilkan 
pajak yang cukup besar terhadap pemerintah setempat. Selain itu Sorowako pada 
saat ini telah menjadi daerah yang memiliki sarana dan infrastruktur yang cukup 
lengkap dan tatanan daerah teratur dan rapi.   
Ada 4 area hunian penduduk asli yaitu Helai, Sukoyo, Pontada, dan 
Lentebure. Awalnya penduduk asli Sorowako tinggal di daerah Pontada, 
kemudian karena bencana alam Tsunami sehingga perkampungannya tenggelam, 
dimana dulunya Danau Matano memiliki luas yang kecil namun setelah adanya 
Tsunami Danau Matano menjadi sangat luas. Kemudian mereka berpindah ke 
Sukoyo, di daerah tersebut terjadi perang suku antar penduduk asli suku Tomoni 
dengan Suku Tomobahono.  
Suku Tomoni melakukan perjalanan mencari perkampungan sebagai 
tempat tinggal. Dan mereka menemukan daerah yang disebut Helai sebagai 
tempat bermukim. Namun perang suku pun terus berlanjut antara suku Tomoni 
dengan Suku Tomori sehingga banyak korban jiwa. Sehingga pada akhirnya 
sebagian penduduk yang tersisa kembali melakukan perjalanan mencari tempat 
bermukim. Dan pada akhirnya mereka memutuskan untuk tinggal dan bermukim 
di daerah Sorowako pinggir Danau Matano. 
Pada awal suku Tomoni berdomisili di daerah yang sekarang dinamakan 
Sorowako, mereka tidak punya agama hanya menyembah berhala dan tidak 
mengetahui cara bercocok tanam, dan berternak. Kemudian datanglah keturunan 
opu yaitu Opu Andi Halu yang berasal dari Kerajaan Luwuk dan keturunan Opu 
daeng Tanumpa yang berasal dari Kerjaan Sinjai. Yang mengajarkan Suku 
Tomoni / penduduk asli agama Islam dan mengajarkan cara bersawah, berkebun, 
dan berternak. Sehingga aktifitas ekonomi, budaya , dan sosial mulai berjalan 
lancar. Bertani, berkebun, berternak, dan menangkap ikan pun menjadi sumber 
mata pencaharian penduduk setempat. Sebagai ucapan terima kasih penduduk 
asli kepada keturunan Opu yang telah membantu dan mengajari penduduk, 
mereka di berikan tanah di Sorowako. Mereka hidup berdampingan dengan 
menjunjung tinggi adat istiadat daerah mereka.  
Setelah 11 tahun pasca menetapnya suku Tomoni di daerah 
pemukimannya yang sekarang dinamakan Sorowako., pada tahun 1901, biji nikel 
mula-mula di temukan oleh seorang belanda bernam Kruyt di pegunungan 
Verbeek, Sulawesi selatan. Pada tahun 1937, ahli geologi INCO LIMITED, Flat 
Elves melakukan studi endapan nikel di Sorowako. Setelah itu pada tahun 1968 
kontrak karya ditanda tangani oleh pemerintah Indonesia dan PT Internasional 
Nickel Indonesia, Tbk ( INCO), lalu di resmikanlah fasilitas penambangan dan 
pengolahan nikel di Sorowako pada tahun 1977. Setelah itu produksi nikel 
komersial pertama dilakukan pada tahun 1978. Seiring berjalannya waktu, tahun 
1996 PT INCO melakukan perpanjangan kontrak karya hingga 2025. Tahun 
2006, INCO Ltd, pemilik 60% saham PT INCO, diakuisisi oleh Vale Brazil. 
Tahun 2012 PT.INCO resmi menjadi PT Vale Indonesia, Tbk ( PT Vale).  
PT. Vale Indonesia adalah salah satu produsen utama nikel di Indonesia.  
Selama lebih dari tiga dekade sejak kontrak karya ditandatangani dengan 
Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1968, pada tahun 2006  PT. INCO 
berubah menjadi PT. Vale Inco sebagai  transisi dalam perubahan nama. Pada 
tahun 2011, nama PT. Vale Inco diubah menjadi PT. Vale Indonesia berdasarkan 
kesepakatan pimpinan-pimpinan perusahaan. Pada tahun 2012, sebagai langkah 
awal untuk meresmikan PT. Vale Indonesia sebagai nama perusahaan yang 
menggantikan dari PT. INCO. PT. Vale Indonesia  menghasilkan nikel matte, 
produk setengah jadi dari bijih  laterit. Proses Pertambangan di PT. Vale 
Indonesia merupakan kegiatan yang bermula dari awal yaitu eksplorasi hingga ke 
tahap akhir yaitu pengolahan. Kegiatan proses penambangan bijih nikel (Ni) di 
Sorowako salah satunya menggunakan metode drilling.  
Sistem penambangan yang dilakukan untuk penggalian/ pengambilan 
sampel endapan bijih dilakukan pada suatu daerah yang sudah di petakan.Alur 
kegiatan perencanaan tambang secara umum terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
tahapan prospeksi, tahapan eksplorasi, tahapan studi kelayakan meliputi bidang 
sosial ekonomi, politik dan lingkungan, tahapan penambangan, tahapan 
pengolahan bahan galian, tahapan metalurgi, tahapan pemasaran (marketing). 
Tahapan-tahapan ini harus dilakukan secara runtut sehingga dapat mencapai 
target yang diinginkan dalam proses penambangan sampai pada proses 
produksinya. 
Sorowako pada awalnya merupakan suatu perkampungan yang dihuni 
oleh suku Tomoni yang merupakan penduduk asli dari desa Sorowako yang 
tinggal di pinggir Danau Matano, namun terjadi dinamika perebutan lahan 
tinggal dikarena terjadinya bencana alam tsunami.  
Hadirnya perusahaan tambang di Sorowako membuat daerah ini terkenal 
sebagai daerah yang menjanjikan sebagai lapangan pekerjaan baik di sektor 
industri maupun perdagangan. Banyak orang-orang yang berdatangan untuk 
mengadu nasib di daerah tambang ini, sehingga laju peningkatan penduduk pun 
berkembang pesat. Berbagai suku dan etnis sekarang ada di Sorowako, 
diantaranya suku Toraja, Padoe, Bugis, Batak, Sunda, Jawa, Kalimantan bahkan 
dari luar negeri WNA banyak ditemui di Sorowako.  
B. Letak Geografis 
Sejak berdirinya perusahaan tambang PT. INCO yang saat ini berganti 
nama menjadi PT.Vale Indonesia Tbk. di Sorowako, mengubah beberapa lahan 
yang awalnya adalah hutan belantara menjadi area tambang, pemukiman tempat 
tinggal karyawan perusahaan tersebut dan masyarakat Sorowako yang pada 
umunya adalah pendatang. Sorowako mempunyai 8 area pemukiman, yaitu 
Salonsa, Pontada, dan Old Cam sebagai pemukiman Karyawan PT.Vale 
Indonesia Tbk., Sorowako Lama/ Desa Nikkel identik sebagai pemukiman 
penduduk asli Sorowako, Sorowako Baru, Sumasang 1, Sumasang 2, Magani 
sebagai pemukiman campuran dari berbagai etnis pendatang, baik karyawan 
PT.Vale Indonesia, Tbk dan kontraktor, pedagang, dan penduduk asli Sorowako. 
Sorowako secara geografis terletak dibagian selatan garis khatulistiwa 
2
018’00” – 203900” Bujur Timur dan diantara 1210300” - 121034’30” Lintang 
Selatan. Batas-batas administrasi sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Towuti 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Towuti 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Wasuponda 
Kota Sorowako mempunyai luas wilayah daratan 808,27 km, luas 
wilayah perairan 56.100 ha yang  merupakan kawasan pembangkit tenaga listrik. 
Kondisi topografi wilayah pusat Sorowako pada umunya pegunugan dan 
berbukit. Sorowako terdapat 3 buah danau yang terkenal yaitu Danau Matano 
yang Sorowako berada persis di pinggirnya, Danau Mahalona dan Danau Towuti. 
Ketiga danau tersebut dihubungkan oleh sungai Larona dan bermuara di Malili 
ibukota Kabupaten Luwu Timur. 
Sorowako termasuk dalam Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, 
Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia. Berada di ketinggian ± 1388 kaki dari 
permukaan laut. Sorowako berjarak 500 km dari Makassar (Ibu Kota Sulawesi 
Selatan).  Desa-desa di sekitar Sorowako yang termasuk dalam Kecamatan Nuha 
adalah: Desa Nuha, Desa Matano, Desa Magani, dan dusun disekitarnya antara 
lain: Pontada, Salonsa, Old Camp, Lawewu, Tapulemo, Sorowako, Tambeha, 
Otuno, Helai, Lamoare, Sumasang dan Tapuondau.  
Keadaan iklim diSorowako sama dengan daerah yang lain yaitu musim 
hujan dan musim kemarau namun, karena Sorowako merupakan daerah tambang 
yang membutuhkan sumber energi listrik yang besar. Maka musim kemarau akan 
sangat mempengaruhi aktivitas pertambangan, sehingga perusahaan sering 
membuat hujan tembak atau hujan buatan setiap musim kemarau yang 
berkepanjangan. 
C. Kependudukan dan Tenaga Kerja 
1. Kependudukan 
Dengan adanya Perusahaan tambang PT.Vale Indonesia,Tbk yang 
beroperasi di daerah ini, menjadikan Sorowako yang dulunya penduduknya 
sedikit (1968), sekarang (2012) sudah bertambah banyak karena sebagian besar 
karyawan berdomisili di daerah ini. Hampir 70% penduduk di Sorowako adalah 
pendatang yang berasal dari hampir semua propinsi di Indonesia. 
Berdasarkan data hasil Sensus Penduduk (SP) priode 26 Desember–25 
Februari 2012, bisa dilihat pertumbuhan penduduk yang cukup besar. Jumlah 
penduduk mencapai 20.888 jiwa. Dari jumlah tersebut, terdapat jumlah penduduk 
laiki-laki 11.055 jiwa dan perempuan 9.833 jiwa.  
2. Tenaga Kerja 
Penduduk usia kerja di Sorowako pada tahun 2011 berjumlah 19.831 
orang, sebanyak 11.311 atau 62,31 persen merupakan angkatan kerja dan sisanya 
sebanyak 8520 orang atau 27,69 persen bukan angkatan kerja. Berdasarkan data 
dari perusahaan PT.INCO. Tbk tercatat jumlah karyawan pada tanggal 31 
desember 2011 adalah 7.735 orang. 
 
3. Pendidikan 
Dalam pendidikan Sorowako mempunyai sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap. Terdapat 5 unit Taman Kanak– kanak yaitu, TK Al-Ikhwan, TK 
Yayasan Pendidikan Sorowako (YPS), TK Darma Wanita, TK Budi Utomo dan 
TK Benteng. 4 unit Sekolah Dasar yaitu SD Yayasan Pendidikan Sorowako, 
SDN Nikkel, SDN Dongi, SDN 220, dan SDN Budi Utomo. 3 unit Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yaitu SMP YPS, SMP YAPMAN, SMPN Sumasang. 
4 unit Sekolah Menengah Atas yaitu SMA YPS, SMA Yapman, SMAN 
Sumasang, dan SMK Budi Utomo. Dan 1 unit perguruan tinggi yaitu Akademik 
Teknik Sorowako (ATS). 
4. Kesehatan 
Dalam bidang kesehatan, Sorowako termasuk daerah yang mempunyai 
fasilitas lengkap. Beberapa sarana kesehatan yang ada di Sorowako. 
Tabel 1. Sarana Kesehatan 
No Sarana Kesehatan/paramedic Jumlah keterangan 
1 
2 




































Pada awalnya agama mayoritas penduduk asli Sorowako yaitu Islam 
namun seiring pertumbuhan penduduk baik yang lahir maupun pendatang mulai 
muncul berbagai keyakinan dan kepercayaan. 
Tabel 2. Sarana Ibadah 


















   
6. Ekonomi 
a. Pertambangan  
Sorowako merupakan suatu daerah yang mengandung banyak biji nickel 
sehingga menjadikannya wilayah pertambangan. Sebagian besar masyarakatnya 
berkerja sebagai karyawan di perusahaan tambang tersebut baik masyarakat di 
Sorowako maupun daerah sekitar Sorowako seperti Malili, Wawondula, dan  
Wasuponda yang juga merupakan daerah pemberdayaan perusahaan. Dan hal 
tersebut yang menjadi faktor sehingga banyak industri yang muncul seperti CV 
dan kontraktor baik barang maupun jasa. Berdasarkan data perusahaan diperoleh 
jumlah karyawan perusahaan PT. INCO yang telah berganti menjadi PT. VALE 
ini berkisar 7.735 orang. Di Sorowako tercatat ada 13 anak perusahaan dan 
kontraktor swasta,yaitu Trakindo, United Tractor, Thiess, Volvo, Truba, Orsal, 
Srawegading, Charles, Maharani, Taruna Mandiri, Bujaya Karya, Mahalona, dan 
Kajima yang bergerak dalam bidang industri pertambangan. 
b. Perdagangan 
Perdagangan merupakan salah satu penghasilan yang sangat 
menguntungkan di daerah tambang seperti Sorowako. Banyaknya imigran yang 
datang dari luar daerah sehingga meningkatkan permintaan kebutuhan hidup. Hal 
ini yang menjadi faktor perdagangan sebagai lapangan kerja yang sangat 
menguntungkan. Perkembangan dalam bidang perdagangan di Sorowako sangat 
pesat, orang-orang dari berbagai daerah berbondong-bondong datang bukan 
hanya untuk berkerja diperusahaan namun juga untuk berdagang baik dalam 
bidang jasa maupun barang. 
c. Pertanian dan Perkebunan 
Pada awalnya sebelum keberadaan PT.Vale mata pencaharian masyarakat 
Sorowako ialah bertani dan berkebun, namun setelah munculnya perusahaan 
tersebut, bertani dan berkebun hanya dikerjakan oleh para penduduk asli 
Sorowako yang mempunyai sawah dan tanah perkebunan diluar area 
pertambangan.  
Di Sorowako terdapat sawah dengan luas 1.765 Ha di desa nikkel dan 
menjadi satu-satunya lahan pertanian yang ada di Sorowako. Sedangkan dalam 
bidang perkebunan tidak dapat ditafsirkan luas lahan, karena setelah adanya 
konversi lahan perkebunan menjadi lahan tambang masyarakat yang masih 
berkebun lahannya berada di daerah yang cukup jauh dari area pertambangan 
seperti di Matano, Nuha, Bure, Batu Merah dan Taipe.  
d. Perternakan dan Perikanan 
Bedasarkan data kecamatan setempat, jumlah produksi ternak pada tahun 
2012 yaitu sapi sebanyak 132 ekor, kambing 42 ekor, sedangkan untuk unggas 
yaitu ayam sebanyak 221 ekor, dan itik/bebek 60 ekor. Dalam bidang perikanan 
biasanya masyarakat hanya menangkap untuk dikomsumsi sehari-hari, adapun 
ikan khas dari Sorowako yaitu ikan butini, opudi. Sedangkan udang hias endemik 
di perjual belikan. Dan yang sering melakukan aktifitas ini hanya kalangan 
masyarakat tertentu yaitu penduduk asli Sorowako.  
7. Angukatan dan Komunikasi 
a. Aksesbilitas 
Selain merupakan daerah tambang Sorowako juga merupakan daerah 
penghubung antara Sulawesi Selatan dengan Sulawesi Tengah. Hanya butuh 
waktu 1 jam menyebrang Danau Matano dengan menggunakan rap/ katinting dan 
angkutan darat sekitar 2 jam telah sampai ke Sulawesi Tengah.   
Sorowako dapat diakses secara langsung melalui jalur Makassar-
Sorowako dan Sulawesi Tengah-Sorowako dengan 3 (tiga) cara/fasilitas yaitu : 
a) Melalui jalur darat dengan menggunakan Bus yang telah tersedia 
degan tujuan Sorowako, bisa pula dengan kendaraan pribadi seperti 
mobil maupun motor dengan jarak tempuh kurang lebih 14 jam dari 
Makassar ke Sorowako. 
b) Melalui jalur udara dengan menggunakan pesawat Pelita Air yang 
telah tersedia dengan rute Makassar – Sorowako menempuh jarak 
kurang lebih 40 menit. 
c) Melalui jalur perairan dengan menggunakan rap atau katinting 
dengan rute melalui Sulawesi Tengah. Menempuh jarak sekitar 4 
jam, melalui jalur darat 3 jam dari kota Sulawesi Tengah dan melalui 
jalur perairan selama 1 jam menyeberangi Danau Matano. 
b. Angkutan 
Jenis angkutan darat yang dicakup adalah kendaraan bermotor meliputi 
kendaraan penumpang, bus penumpang, mobil barang, bus karyawan, mini bus 
karyawan, sepeda motor. Dan tersedia sarana perwakilan bus penumpang, mining 
site bus karyawan, dan terminal angkutan penumpang. 
Jenis angkutan udara yang ada di Sorowako hanya 1 yaitu Pelita. Dengan 
sarana AIRPORT yang di namakan Indonesia Air Transport,  Sedangkan 
angkuatan perairan/ laut tersedia dermaga sebagai tempat berlabuh kapal, 
katinting, dan rap. 
c. Pos dan Telekomunikasi 
Dalam penyampaian informasi surat terdapat 1 unit Kantor Pos yang 
memadai. Dan penggunaan telpon sebagai sarana komunikasi terdapat 1 unit 
kantor Telkom dan 1 unit Kantor Telkomsel. 
8. Sarana Hiburan 
Sorowako merupakan salah satu daerah dengan tatanan kota yang indah 
baik jalanan, bangunan, maupun sarana hiburan, seperti:  
a. Sarana Hiburan 
Terdapat berbagai sarana hiburan seperti 5 buah pantai buatan dengan 
desain yang indah yaitu pantai Ide, pantai C, pantai Impian, pantai Kupu-kupu, 
dan dolmitori. 1 buah mata buntu yang terletak di pulau matano. Gua air berada 
di tengah-tengah danau, 2 unit taman bermain anak-anak, 2 studio musik, dan 1 
buah area perkemahan, 1 buah Poci, dan 4 unit Hotel berbintang yaitu Hotel 
Grand Mulia, Hotel Transisco, Hotel Mulia, dan Hotel dan Karakatau Gues 
House. Sarana ini dapat digunakan masyarakat untuk melepaskan jenuh dan 
rekreasi. Banyak pula masyarakat yang datang untuk menikmati sarana hiburan 
tersebut dari luar daerah Sorowako.   
b. Sarana Olahraga 
Di Sorowako terdapat sarana dan fasilitas olahraga yang cukup lengkap, 
yang telah disediakan oleh PT. Vale Indonesia, Tbk sebagai fasilitas umum yang 
dapat digunakan oleh karyawan perusahaan dan seluruh masyarakat Sorowako. 
 
Tabel 3. Sarana Olahraga 













Lapangan Spak Bola 
GYM/ Fitnes 
Jogging Area 










c. Sarana Perdagangan 
 Aktifitas perdagangan masyarakat Sorowako dapat ditemui di 
Pasar yang dinamakan Pasar Malindungi (Pasar Tradisional) yang terletak 
di Sorowako Lama, Pasar F ( Pasar Moderen), yang terletak di Magani 
dan Toko Baru yang menyediakan berbagai produk luar negeri, yang 
terletak di kawasan PT. INCO Tbk. 
 
9. Keanekaragaman Hayati  
Sorowako memiliki banyak keanekaragaman hayati di antaranya yaitu: 
a. Spesies udang hias endemic, salah satu Celebes beauty keindahan yang 
disukai kolektor baik dalam negeri maupun mancanegara. Dapat 
ditemukan di danau Matano dan danau Towuti. 
b. Kera pantat merah atau Macaca Ochreata khas Sorowako merupakan 
satwa yang dilindungi. Sering ditemui sebelah Timur Sorowako, 
tepatnya di daerah Sumasang dan Old Camp. 
c. Pohon / Kayu Eboni, merupakan kayu Eboni dengan semurat yang 
sangat indah batanya berilis hitam pekat diseligi wana cokelat. Sifat 
kayu ini sangat keras dan  berat. Eboni tumbuh didaerah tropis. 
Penduduk asli Sorowako meyakini meminum air dengan cawan dari 
kayu Eboni dapat menangkal racun dan roh jahat.  
d. Ikan Butini, ikan yang jenis ini hanya dapat ditemukan di Danau 
Matano. 
e. Buah dengen, buah ini hanya dapat ditemukan di Sorowako. Yang 





































Dampak sosial keberadaan PT.Vale Indonesia Tbk terhadap 
kehidupan masyarakat Sorowako, dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 
1. Aspek Pendidikan  
Keberadaan PT.Vale pada Indonesia Tbk, telah memberikan 
perubahan yang menonjol dalam bidang pendidikan seperti pemberian 
beasiswa. Sepanjang 5 tahun terakhir (2006-2011), penerimaan beasiswa 
PT.Vale sebanyak 1018 orang dari tingkat SD sampai S2. Selain beasiswa 
PT.Vale juga mengadakan program-program pelatihan seperti, pelatihan guru, 
Program Pelatihan Industri (PPI), pendirian Akademi Teknik Sorowako 
(ATS) dan pengadaan perpustakaan dan taman baca. PT.Vale juga 
mengadakan kerja magang, yang bertujuan memberikan kesempatan SDM 
lokal yang baru lulus dari pendidikan formal untuk mengenal dunia kerja, 
khususnya di bidang industri.  
2. Aspek Kesehatan 
PT Vale Indonesia Tbk memberikan fasilitas air bersih, mengingat 
air bersih menjadi salah satu penunjang kesehatan masyarakat. Selain itu 
PT Vale Indonesia Tbk juga melakukan pemetaan kesehatan. Program 
tersebut bernama Pasitabe (Peta Jalan Sehat), sepenuhnya didanai oleh 
PT.Vale dan dilaksanakan oleh Lembaga Adat Pasitabe dan LSM Empati.  
3. Aspek Budaya 
Masyarakat asli Sorowako menganggap bahwa keberadaan PT 
Vale, menjadi salah satu penyebab mengikisnya kebudayaan masyarakat 
setempat. Seperti banyaknya masyarakat Sorowako yang tidak memahami 
bahasa asli Sorowako. Keberadaan PT Vale Indonesia Tbk mengundang 
masyarakat luar yang berasal dari berbagai suku (Toraja, Jawa dan lain-
lain). Masing-masing pendatang tersebut memiliki budaya masing-masing.  
4. Aspek Lingkungan 
PT Vale Indonesia Tbk berupaya untuk mengintegrasikan seluruh 
tahapan kegiatan operasi dengan pengelolaan lingkungan serta 
memperhitungkan dampak lingkungan. Upaya memulihkan dan 
melestarikan lingkungan dilakukan dengan jalan menyediakan biaya 
lingkungan yang pada tahun 2010 mencapai 6.432 juta dollar AS. Dana 
tersebut digunakan dalam program pengurangan emisi sulfur dan proyek 




5. Aspek Ekonomi 
PT.Vale berupaya memperkuat home industry yang dilakukan 
penerima manfaat agar lebih mandiri dan berorientasi jangka panjang dengan 
memanfaatkan teknologi tepat guna dan memperluas pangsa pasar. Hal 
tersebut dilakukan melalui program pemberdayaan masyarakat di sektor 
UMKM.  
B. Saran 
Dalam perencanaan pembanguna daerah industry baik tambang 
maupun bukan hendaknya melakukan analisis dampak sosial dengan tujuan 
kelak tidak ada pihak yang dirugikan dalam pelaksanaannya. Tahapan tersebut 
antara lain: tahap pra konstruksi, konstruksi dan operasi. Analisis terhadap 
berbagai dampak rencana pembangunan maupun kegiatan pembangunan yang 
sudah berjalan sangat diperlukan agar masyarakat sebagai penerima dampak 
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